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ABSTRACT 

Hypoxia is a condition of decreased oxygen supply which leads to increased free 

radicals, causing oxidative stress. Oxidative stress can cause damage to organs, 

especially in brain such as Alzheimer's. Antioxidants can help reduce damage 

caused by oxidative stress. The source of antioxidant can come from endogenous 

(catalase) and exogenous as secondary metabolites in Bael fruits(Aegle marmelos) 

like phenolic and flavonoid. This study was conducted to determine effect of Bael 

fruit to catalase specific enzyme level of brain and blood in Sprague-Dawley rats 

induced with chronic systemic hypoxia. Using experimental design with In-vitro 

examination: qualitative phytochemistry test: Alkaloid test (Dragendorff and 

Meyer), steroid and terpenoid (Liebermann-Buchard). DPPH total capacity(Blois), 

phenolic (Singleton and Rossi) and flavonoid (Woisky and Salatino), toxicity 

(Meyer). In-vivo examination: Microscopic changes of brain tissues and Catalase 

examination (Mates): Rats were divided into 2 groups, which were given and not 

given extracts at a dose of 400mg/kgBW/day for 14 days. Each group were divided 

into 4 sub-groups as the following: given hypoxic treatment (8% O2 and 92% N2) 

for 3, 7 and 14 days, and normoxia (n = 4). Qualitative phytochemistry test showed 

flavonoid, phenolic, and terpenoid. Antioxidant total capacity DPPH (IC50 268.35 

µg/mL), toxicity (243.316 ppm)Catalase enzyme specific activity in brain and blood 

of rats showed significant decreased level on blood given and not given extract. On 

brain in 3,7, dan 14 days (p=0,0286).There is significant correlation between brain 

and blood given and not given extract. Pathological characteristics showed 

necrosis and edema. Bael fruit has antioxidant property and has potential as 

anticancer. 

Keywords: Aegle marmelos, hypoxia, catalase, brain, antioxidant. 
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ABSTRAK 

Hipoksia adalah keadaan suplai oksigen tubuh menurun sehingga terjadi 

peningkatan radikal bebas yang menyebabkan stres oksidatif yang berujung pada 

kerusakan organ tubuh terutama otak seperti Alzheimer. Antioksidan dapat 

mengurangi kerusakan akibat stres oksidatif, sumber antioksidan dapat berasal dari 

endogen (katalase) dan eksogen seperti metabolit sekunder buah Maja (Aegle 

marmelos) yaitu fenolik dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak buah Maja terhadap aktivitas spesifik enzim katalase otak dan 

darah pada tikus Sprague-Dawley yang diinduksi hipoksia sistemik kronik. 

Menggunakan desain eksperimental dengan metode pemeriksaan in-vitro: uji 

fitokimia kualitatif: uji alkaloid (Dragendorff dan Meyer), uji Steroid dan 

Terpenoid (Liebermann-Buchard), Uji kapasitas total DPPH (Blois), kadar fenolik 

(Singleton dan Rossi) dan flavonoid (Woisky dan Salatino), uji toksisitas (Meyer). 

Pemeriksaan in-vivo: Pemeriksaan mikroskopik jaringan otak dan katalase (Mates): 

Tikus dibagi menjadi 2 kelompok dicekok dan tidak cekok menggunakan ekstrak 

dengan dosis 400mg/kgBB/hari selama 14 hari. Setiap kelompok dibagi menjadi 4 

sub-kelompok yang di hipoksia (8%O2 dan 92%N2) selama 3,7,14 hari dan 

normoksia(n=4). Didapatkan hasil uji fitokimia kualitatif seperti flavonoid, fenolik, 

terpenoid. Hasil uji kapasitas total antioksidan DPPH (IC50 268,35 µg/mL), kadar 

fenolik (3187,500 ± 182µg/mL) dan flavonoid (8,926 ± 0,3205 µg/mL), toksisitas 

(243,316 ppm). Aktivitas spesifik enzim katalase pada otak dan darah ditemukan 

penurunan bermakna pada darah cekok dan tidak cekok, serta pada otak 3,7, dan 14 

hari bila dibandingkan dengan normoksia (p=0,0286). Terdapat korelasi bermakna 

antara darah dengan otak cekok dan tidak cekok. Gambaran patologi ditemukan 

nekrosis dan edema. Penelitian ini dapat disimpulkan Buah Maja mempunyai 

kemampuan antioksidan dan berpotensi sebagai antikanker. 

Kata Kunci: Aegle marmelos., hipoksia, katalase, otak, antioksidan. 
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